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Topik dan pokok bahasan Tourism 
Behaviour (TB)

• Sebelum midterm

1. Identifikasi, difinisi, ruang lingkup dan relevansi
pembelajaran tb (tourist  behaviour)

2. Perilaku wisatawan dan model  pengambilan keputusan
wisata (Matheison and Wall, Schmoll)

3. Faktor internal psikologis : motivasi, learning dan beliefs
4. Faktor internal personal: gaya hidup (life style) wisatawan

Studi lapang: Memahami dan menemukenali perilaku
wisata

5.  Tipologi wisatawan (Stainley Plog Dan  Cohen)
6. Perubahan perilaku wisatawan: teori Butler dan irridex

model Doxey

• Setelah midterm

1. Faktor eksternal pembentuk perilaku wisatawan: 
pemasaran, sosial, kultural dan teknologi. 

2. Pemasaran: pengaruh brand wisata & toponimi terhadap
pembelian produk wisata

3. Reference group; family  dan peranan/status pemebentuk
perilaku wisatawan

4. Budaya: subculture dan kelas sosial (teori hofstede) 
pembentuk perilaku wisatawan

5. Teknologi pembentuk perilaku wisatawan digital
6. Pembelajaran wisatawan,kepuasaan dan value co-creation
7. Perilaku menyimpang dalam pariwisata (mis-behaviour) 
8. Membangun perilaku pro-lingkungan (pro-environmental 

behavior) dalam berwisata



Model Pengambilan Keputusan Wisata (Matheison
and Geof Wall) 

&
Model Travel Behaviour (C.Cooper & Schmoll) 



Perilaku
wisatawan

1. Perilaku adalah transisi niat/ kehendak
ke dalam putusan untuk bertindak
(action atau Tindakan) yang diharapkan
dapat dan untuk menghasilkan
pengalaman berwisata.

2. Behaviour sebagai personal habits and 
skills

3. Faktor internal yang mempengaruhi
perilaku wisatawan adalah: attitude, 
perception, images, travel motivations



Perilaku Wisatawan

 Studi Perilaku ber-WISATA adalah ilmu/kajian ilmiah yang mempelajari
tentang proses dan aktifitas ketika seorang wisatawan melakukan
pencarian, pemilihan, pembelian (booking), penggunaan (penikmatan) serta
pengevaluasi produk wisata dan jasa/hospitality selama perjalanan
wisatanya demi mencapai peak experience relaksasi, rekreasi, memories, 
kontak sosial, dan sharing pengalaman.

 Perilaku wisata merupakan hal-hal yang mendasari wisatawan untuk 
membuat keputusan berwisata. 

• Untuk berwisata ke tempat yang dekat dan biaya murah (low-
involvement) maka proses pengambilan keputusan dilakukan dengan
mudah

• Sedangkan untuk berwisata ke destinasi wisata dengan biaya yang sangat
mahal (high-involvement) maka proses pengambilan keputusan dilakukan 
dengan pertimbangan yang matang.





ASPEK-ASPEK 
PENTING 
PERILAKU 
WISATAWAN:

1. Proses Pengambilan Keputusan: Wisatawan melalui berbagai tahapan
dalam pengambilan keputusan, mulai dari mempertimbangkan perjalanan
hingga memesan dan mengalaminya. Memahami apa yang memengaruhi
pilihan mereka, seperti anggaran, daya tarik destinasi, ulasan, atau
rekomendasi, sangat penting.

2. Motivasi Bepergian: Orang bepergian karena berbagai alasan, termasuk
rekreasi, petualangan, relaksasi, eksplorasi budaya, bisnis, kunjungan
keluarga, atau acara khusus. Memahami motivasi ini membantu dalam
memenuhi beragam preferensi wisatawan.

3. Perencanaan dan Pemesanan Perjalanan: Wisatawan melakukan riset
ekstensif sebelum memesan, mencari informasi tentang destinasi,
akomodasi, aktivitas, dan transportasi. Platform online sangat
memengaruhi proses ini.

4. Interaksi Budaya dan Sosial: Wisatawan berinteraksi dengan budaya dan
komunitas lokal, yang memengaruhi perilaku dan pengalaman mereka.
Mereka mungkin beradaptasi dengan adat istiadat setempat, berpartisipasi
dalam acara budaya, dan berinteraksi dengan penduduk setempat.

5. Kepuasan dan Harapan: Wisatawan memiliki harapan tertentu tentang
pengalaman perjalanan mereka. Mengukur kepuasan mereka dan
memahami seberapa baik harapan tersebut terpenuhi membantu dalam
meningkatkan layanan dan pengalaman.

6. Pola Pengeluaran: Wisatawan berkontribusi pada ekonomi lokal melalui
pengeluaran untuk akomodasi, makanan, aktivitas, suvenir, dan banyak
lagi. Menganalisis pola pengeluaran mereka membantu memahami
dampak ekonomi.



KAREAKTERISTIK 
WISATAWAN YANG 
MEMPENGARUAHI 
PERILAKU 
KEPUTUSANNYA



Repeater visitors
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1. Faktor Pendorong

Referensi Perjalanan

Saran dan Kesan

Dari Orang Lain

Saran dan Rekomendasi

Dari Agen

Sumber : Cooper (1993)

Gambar 5. Teori Perilaku wisata Model Schmoll
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2. Faktor Individu dan sosial yang mempengaruhi perilaku perjalanan

Status Sosial

Ekonomi

Perilaku

Personal

Pengaruh

Sosial

Sikap dan Nilai

Lingkungan

MOTIVASI KEINGINAN DAN KEBUTUHAN HARAPAN



Keputusan berdasarkan
kecenderungan
Emosional Wisatawan

• Keputusan mengkonsumsi adalah kecenderungan
emosional wisatawan. Mempelajari kecenderungan
emosi wisatwan akan dapat memberikan rekomendasi
perjalanan yang optimal.

• Analisa kecenderungan emosional untuk rekomendasi
pariwisata, melalui preferensi

• Diperlukan data sepeti renana perjalanan,lokasi
kunjungan, minat pribadi dan nilai uang.

Wisatawan

Kategori produk yang dibeli wisatawan




